BAB V
PENUTUF

5.1 Keslmpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Persepsi Generasi Muda atas

Tradisi Sedekah Laut di Pantal Parangkusumo, Kabupaten Bantul, dapat
disimpulkan bahwa generasi muda masih memandang tradisi Sedekah Laut
sehapai bagian penn.ng dart budaya m;.a.ralal pesisir. Generasi muda
memahami wwﬁﬁbmm bmxk—mg}uhn masyarakat kepada
Tuhan atas hasil laut ﬂnﬂ kz:qunm yang' Mm sekaligus sebagai
Warisan blﬂﬂﬁmm nilai sosial dan budaya lijlg.l masyarakat
‘Bantul. Persepsi tersebut terbentuk melalui pengalaman pribadi, ingkungan
keluarga, masyarakat. serta pengaruh media sesial dan perkembangan
pman, Meskipun terdapat perbedaan cara mmm SECATH
m generasi muda menilsi balwa tradisi Sedeksh mmw:m
untuk dilestarikan karena menjadi simbol identitas buday ar-luhl Itmmnnu

‘menjaga kebersamaan masyarakat pesisir.
Penelitian i jugs menunjukkan buhwa modemisast  dan
perkembangan teknologi memengaruhi cars generasi muda memaknai

tradisi Sedekah Lout. Sebagian generasi mud:mﬂﬂng uﬁl ini tidak
hanya sebagai ritual budaya, tetapi juga schagai media pelestarian budaya
dan potensi wisata budsya & Kabupaten Bantul, Teamian pencliian ini

mpm%m hﬂlﬂm generasi muda terbentuk melalui Proses
penerimaan pengalaman, pengolshan makna, dan penilsian berdasorkan
latar belakang sosial budaya yang mereka miliki. Selain itu, Cultural
Perception Theary mefnpm.egas' bahwa pcrsepﬂ generasi muda terhadap
tradisi Sedekah Laut dipengaruhi oleh nilai budaya, lingkungan sosial, dan
perubahan zaman yang berkembang di masyarakat. Dengan demikian,
keberlanjutan tradisi Sedekah Laut sangal bergantung pada bagaimana
generasi muda memahami. memaknal, dan mempertahankan tradist tersebut
di tengah perkembangan budaya modem,
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5.1 Saran Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan hasil penelitian mengenai persepsi generasi muda atas
tradisi sedekah laut di pesisir pantai selatan Bantul Yogyokara, terdapat
beberapa saran yang dapat diberikan sebagai bahan pertimbangan untuk
penelitian selanjutnya maupun bagi pihak-pihak yang berkaitan dengan
pelestarian budava lokal.

Pertama. penehtlan seiuwﬂapat mengembangkan fokus kajian
tidak hanya mmpﬁ] m-mwlnﬁchﬂ proses pewarisan nilai
budaya dan hmumm m gﬂ!mm dalam mngq,ga keberlangsungan
trachsy, Hal mpmtum mengingai hasil penelitian menunjukkan adanya

perpeseran u!u}:ﬂl_ﬂm cart pandang nnlmm muda dan generasi
_sebelumnya. Kajian lanjutan mengenai Wxﬂl{ hudnv:l.. religius,
‘dan sosial ditransmisikan dari generasi tus kepads generssi muda akan
memperkayn pemahiaman mengenai  keberlanjutan tradisi di tengah

‘Kudum disarunkan untuk melakukan penelitian dengun ppj(ﬁkamn
'm%ﬁmnﬂa!m terhadap pengaruh media wslaL Lnlmmugub,gimL dan
modemnisasi dalam membentuk persepsi budaya generis mu:ll.'h&ngmgnl

 perkembangan teknologi memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap cara
pandang generasi muda, penelitian berikutnya dapat secara khusus mengkaji
 hagaima r-mmwﬂm framing techadap tradisi sedekah laut,
i hﬁm warisan budava, atruksi Wﬁ.ﬂl,'m fenomena sosial yang
diperdebatkan.
Selnin itu blgl]ﬂﬂ‘mynlhl,m}l daerah, serta pengelola
budaya lokal, pnntlman ni dlhurapkan dapat menjudJ masukan untuk terus
memperkuat upaya pelestarian tradisi sedekah laut melalui edukasi budaya

kepada generasi muda. Pelibatan generasi muda secara oktif delam proses
pelaksanaan, dokumentasi, dan promosi budava dinilai penting agar tradisi
ini tidak hanya dipandang sebagai ritual tahunan, tetapi juga sebagai dan
identitas budaya yang memiliki makna bagi kehidupan sosial masyamkat
Bantul.
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